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ABSTRAK 
 

Proses pembangunan manusia adalah suatu proses untuk memperbanyak pilihan-

pilihan yang dimiliki oleh manusia. Diantara banyak pilihan tersebut, pilihan 

yang terpenting adalah pilihan untuk berumur panjang dan sehat, untuk berilmu 

pengetahuan, dan mempunyai akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan agar 

dapat hidup secara layak. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dan diukur 

melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Provinsi Papua adalah provinsi 

dengan nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terendah diantara provinsi 

lainnya di Indonesia dalam rentang waktu 2010-2018. Namun, Provinsi Papua 

merupakan daerah dengan pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

tertinggi pada tahun 2017-2018 sehingga memiliki potensi yang maksimal dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel belanja modal, pengeluaran konsumsi bukan 

pangan, dan PDRB terhadap kualitas sumber daya manusia di kabupaten/kota 

Provinsi Papua dengan IPM sebagai indikatornya. Pada Penelitian ini 

menggunakan data sekunder dengan metode kuantitatif deskriptif. Analisis data 

menggunakan data panel, yaitu gabungan data antara time series dan cross 

section. Data time series menggunakan periode 2015-2018 dan data cross section 

dari 29 kabupaten/kota di Provinsi Papua. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan semua variabel berpengaruh signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Sedangkan, secara parsial variabel belanja modal 

berpengaruh signifikan negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

dan variabel pengeluaran konsumsi bukan pangan & PDRB berpengaruh 

signifikan positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

 

Kata kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia, Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), Belanja Modal, Pengeluaran Konsumsi Bukan Pangan, PDRB. 
 

A. PENDAHULUAN 

       Dalam kalimat pembuka pada Human Development Report (HDR) yang 

dipublikasikan oleh United Nations Development Programme (UNDP) pada tahun 1990 

menjelaskan bahwa manusia adalah kekayaan bangsa yang sesungguhnya. Tujuan utama 

dari pembangunan adalah menciptakan lingkungan yang memungkinkan bagi rakyatnya 

untuk menikmati umur panjang, sehat, dan menjalankan kehidupan yang produktif. Hal 

ini menekankan arti pentingnya pembangunan yang berpusat pada manusia dan 

menempatkan manusia sebagai tujuan akhir, bukan sebagai alat pembangunan. 
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Pembangunan manusia adalah suatu proses untuk memperbanyak pilihan-pilihan yang 

dimiliki oleh manusia. Diantara banyak pilihan tersebut, pilihan yang terpenting ialah 

pilihan untuk berumur panjang dan sehat, untuk berilmu pengetahuan, dan mempunyai 

akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan agar dapat hidup secara layak. 

Pembangunan manusia menyangkut mengenai proses peningkatan dari kualitas sumber 

daya manusia. Kualitas sumber daya manusia merupakan mutu sumber daya manusia dan 

kemampuannya, baik fisik maupun non fisik yang menyangkut kemampuan bekerja, 

berfikir dan berketrampilan. Sehingga kualitas sumber daya manusia yang baik akan 

mencerminkan kesejahteraan di suatu negara. Maka dari itu, peningkatan kualitas sumber 

daya manusa merupakan suatu dimensi yang harus menjadi pokok tujuan dari suatu 

pembangunan di setiap negara, tidak terkecuali Indonesia. Kualitas sumber daya manusia 

dapat dilihat dan diukur melalui perhitungan yang disebut dengan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). 

       Selama tahun 2010-2018, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia nilainya 

selalu naik. Hal ini jelas menunjukkan bahwa semakin membaiknya pembangunan 

manusia di Indonesia. Selain di tingkat nasional, perhitungan IPM juga dilakukan di 

tingkat provinsi. Pada tahun 2018 provinsi dengan nilai IPM tertinggi dicapai oleh 

Provinsi DKI Jakarta dengan IPM sebesar 80,47 poin, sedangkan IPM terendah dicapai 

oleh Provinsi Papua dengan IPM sebesar 60,06. 

       Namun, terdapat indikator lain untuk mencatat kemajuan pembangunan manusia 

ndikator tersebut adalah laju kecepatan pembangunan manusia. Kecepatan pembangunan 

manusia diukur dengan pertumbuhan IPM. Pada tahun 2017-2018, laju kecepatan 

pertumbuhan IPM paling tinggi ditempati oleh Provinsi Papua sebesar 1,64%. Diposisi 

kedua ditempati oleh Provinsi Sulawesi Barat dengan laju pertumbuhan IPM sebesar 

1,24% dan disusul oleh Provinsi Papua Barat di tempat ketiga dengan laju pertumbuhan 

IPM 1,19%. 

      Penelitian ini berguna untuk mengetahui pertumbuhan kualitas sumber daya manusia 

yang cepat di Provinsi Papua dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai 

indikatornya melalui variabel belanja modal, pengeluaran konsumsi bukan pangan, dan 

PDRB. 

 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

       Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

       Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan nilai tambah bruto seluruh 

barang dan jasa yang tercipta atau dihasilkan di wilayah domestik suatu negara yang 

timbul akibat berbagai aktivitas ekonomi dalam suatu periode tertentu tanpa 

memperhatikan apakah faktor produksi yang dimiliki residen atau non-residen. 

Penyusunan PDRB dapat dilakukan melalui 3 (tiga) pendekatan yaitu pendekatan 

produksi, pengeluaran, dan pendapatan yang disajikan atas dasar harga berlaku dan harga 

konstan (rill). PDRB atas dasar harga berlaku atau dikenal dengan PDRB nominal 

disusun berdasarkan harga yang berlaku pada periode penghitungan, dan bertujuan untuk 

melihat struktur perekonomian. Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan (rill) disusun 

berdasarkan harga pada tahun dasar dan bertujuan untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi. 

 

       Teori Pertumbuhan Ekonomi 

       Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai gambaran dari perkembangan 

perekonomian dalam periode masa tertentu bila dibandingkan dengan masa sebelumnya 

dan perkembangan tersebut dinyatakan dalam bentuk persentase perubahan pendapatan 

nasional (Sukirno, 2007). Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga didefinisikan sebagai 

suatu proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. 



Peningkatan produksi barang dan jasa berkaitan dengan adanya efisiensi, alokasi biaya 

minimum dari keterbatasan sumber daya dan pertumbuhan dari sumber daya yang 

dioptimalkan (Todaro & Smith, 2006) 

 

       Sumber Daya Manusia 

       Kualitas sumber daya manusia menyangkut mutu sumber daya manusia dan 

kemampuannya, baik fisik maupun non fisik yang menyangkut kemampuan bekerja, 

berfikir dan berketrampilan. Oleh karena itu, agar dapat berjalan optimal perlu 

peningkatan kualitas fisik dan non fisik. Peningkatan fisik dapat diupayakan melalui 

proran kesehatan dan gizi. Sedangkan untuk meningkatkan kualitas non fisik dapat 

diupayakan peningkatan pendidikan dan pelatihan. Upaya inilah yang dimaksud dengan 

pengembangan sumber daya manusia (Notoatmojo, 2003).  

       Pengembangan kualitas sumber daya manusia merupakan pengembangan yang 

menyangkut aktifitas dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan keterampilan. Pengertian 

ini memusatkan pada pemerataan dalam meningkatkan kemampuan manusia dan pada 

pemanfaatan kemampuan tersebut (Sein, 2009). 

 

       Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

       Menurut United Development Nations Programme (UNDP), Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen 

dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM diukur melalui pendekatan tiga 

dimensi dasar. Ketiga dimensi dasar tersebut ialah kesehatan, pendidikan, dan kelayakan 

hidup. Setiap dimensi memiliki indikator masing-masing. Dimensi kesehatan diukur 

melalui Umur Harapan Hidup saat lahir (UHH). Untuk dimensi pendidikan, indikator 

yang dicapai ialah harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah. Sementara itu, untuk 

mengukur dimensi kelayakan hidup menggunakan indikator pengeluaran per kapita. 

       Capaian pembangunan manusia dapat dikelompokkan kedalam empat kelompok: 

Pengelompokkan ini bertujuan untuk mengorganisasikan wilayah-wilayah menjadi 

kelompok-kelompok yang sama dalam hal pembangunan manusia. Pengelompokan 

tersebut adalah:  

1. Kelompok “Sangat Tinggi” : IPM ≥ 80  

2. Kelompok “Tinggi” : 70 ≤ IPM < 80  

3. Kelompok “Sedang” : 60 ≤ IPM < 70  

4. Kelompok “Rendah” : IPM < 60 

 

       Belanja Modal 

       Menurut Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), pengertian belanja modal adalah 

pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembentukan modal yang sifatnya menambah 

aset tetap/inventaris yang memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi, 

termasuk di dalamnya adalah pengeluaran untuk biaya pemeliharaan yang sifatnya 

mempertahankan atau menambah masa manfaat, serta meningkatkan kapasitas dan 

kualitas aset. Belanja Modal juga didefinisikan sebagai belanja pemerintah daerah yang 

manfaatnya melebihi 1 tahun anggaran dan akan menambah aset atau kekayaan daerah 

dan selanjutnya akan menambah belanja yang bersifat rutin seperti biaya pemeliharaan 

pada kelompok belanja administrasi umum (Halim, 2004). Jenis-Jenis Belanja modal 

antara lain Belanja Modal Tanah, Belanja Modal Peralatan dan Mesin, Belanja Modal 

Gedung dan Bangunan, Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan serta Belanja Modal 

Fisik Lainnya.  

 

 

 



       Konsumsi 

       Konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Konsumsi adalah semua penggunaan barang dan jasa yang dilakukan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Barang dan jasa yang digunakan dalam 

proses produksi tidak termasuk konsumsi, karena barang dan jasa itu tidak digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Barang dan jasa dalam proses produksi ini 

digunakan untuk memproduksi barang lain (Nanga, 2001). 

       Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang dilakukan oleh rumah 

tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhanya dalam satu tahun tertentu. Pendapatan 

yang diterima rumah tangga akan digunakan untuk membeli  

makanan, membiayai jasa angkutan, membayar pendidikan anak, membayar sewa rumah 

dan membeli kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk memenuhi 

kebutuhanya, dan pembelanjaan tersebut dinamakan konsumsi (Sukirno S. , 2000). 

       Pola konsumsi itu sendiri adalah jumlah persentase dari distribusi pendapatan 

terhadap masing-masing pengeluaran pangan, sandang, jasa-jasa serta rekreasi dan 

hiburan. Menurut (Badan Pusat Statistik 2018), pola pengeluaran konsumsi penduduk 

dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok makanan dan bukan makanan. 

 

       Hubungan Belanja Modal Terhadap Kualitas Sumber Daya Manusia 

       Belanja modal merupakan salah satu cara untuk mewujudkan tujuan ekonomi daerah 

yaitu meningkatkan kesejahteraan dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 

dengan menyediakan fasilitas publik. Penyediaan fasilitas publik tersebut dapat berupa 

pembangunan gedung sekolah, peningkatan fasilitas layanan kesehatan, pembangunan 

jalan untuk kemudahan akses, peningkatan sarana dan prasarana yang memadai, dan lain-

lain. Penyediaan fasilitas publik yang lengkap dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia karena kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dapat 

terpenuhi secara maksimal. Sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu 

memberikan kontribusi dalam kemajuan teknologi sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

produksi. 

 

       Hubungan Pengeluaran Konsumsi Bukan Pangan Terhadap Kualitas Sumber   

       Daya Manusia 

       Sumber daya manusia yang berkualitas diasumsikan sumber daya manusia tersebut 

sejahtera karena memiliki produktivitas yang tinggi sehinigga pendapatan yang diterima 

juga tinggi. Gambaran kesejahteraan rumah tangga dapat ditunjukkan melalui proporsi 

pengeluaran konsumsi bukan pangan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. Rumah 

tangga dengan proporsi pengeluaran pangan yang tinggi memiliki indikasi rumah tangga 

tersebut berpenghasilan rendah. Sebaliknya masyarakat yang memiliki proporsi 

pengeluaran bukan pangan lebih tinggi mengindikasikan rumah tangga tersebut memiliki 

pendapatan yang tinggi. Jika pendapatan meningkat, maka persentase pengeluaran untuk 

pendidikan, kesehatan, rekreasi, barang mewah, dan tabungan akan semakin meningkat. 

 

       Hubungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Terhadap Kualitas   

       Sumber Daya Manusia 

       Kenaikan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menunjukkan kegairahan 

ekonomi suatu daerah karena ekonomi di daerah tersebut telah bergerak dan berekspansi 

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan daerah tersebut. Peningkatan 

PDRB akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan 

yang diterimanya. Ketika tingkat pendapatan atau PDRB per kapita naik akibat dari 

PDRB yang meningkat, menyebabkan pengeluaran masyarakat untuk peningkatan 



kualitas sumber daya manusia menjadi naik. Artinya daerah yang memiliki pendapatan 

per kapita yang tinggi memiliki kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan dengan 

daerah yang memiliki pendapatan per kapita yang rendah (Sasana, 2006). 

 

 

C. METODE PENELITIAN 

        Jenis dan Sumber Data 

       Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang berpedoman pada 

informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada dan data dapat diakses melalui 

internet, pencarian dokumen ataupun publikasi informasi penelitian. Data yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah data panel. Data panel merupakan data gabungan antara data 

cross section dan time series yang dikumpulkan dari unit observasi (individu, rumah 

tangga, perusahaan, provinsi, negara, dan lain-lain) yang berbeda dan dalam kurun waktu 

yang juga berbeda. Data tersebut bersumber dari Badan Pusat Statistik 

(https://www.bps.go.id/). 

 

       Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

       Definisi operasional variable digunakan untuk memperjelas dan memudahkan dalam 

memahami penggunaan variabel-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini definisi operasional variabel antara lain sebagai berikut: 

1. Indeks Pembangunan Manusia (Y) = Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Provinsi Papua adalah nilai gabungan dari dimensi kesehatan, pendidikan, dan 

kelayakan hidup di Provinsi Papua. Dimensi kesehatan dihitung melalui indikator 

Umur Harapan Hidup saat lahir (UHH), dimensi pendidikan dihitung melalui 

indikator Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-Rata Lama Sekolah (RLS), dan 

dimensi kelayakan hidup dihitung melalui indikator Pengeluaran per Kapita. IPM 

memiliki rentang nilai 0-100 poin dimana semakin tinggi nilai yang diperoleh maka 

semakin baik pembangunan yang berhasil dicapai. Data nilai IPM menggunakan data 

IPM kabupaten/kota di Provinsi Papua tahun 2015-2018 (poin, nilai absolut). 

2. Belanja Modal (𝑋1) = Belanja modal adalah pengeluaran anggaran kabupaten/kota di 

Provinsi Papua untuk memperoleh aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat 

lebih dari satu periode akuntansi. Data belanja modal menggunakan data dari 

publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) “Statistik Keuangan Pemerintah 

Kabupaten/Kota” tahun 2015-2018 (ribu rupiah). 

3. Pengeluaran Konsumsi Bukan Pangan (𝑋2) = Pengeluaran konsumsi bukan pangan 

adalah jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga yang dikeluarkan setiap bulan 

untuk kebutuhan di luar bahan pangan berupa sandang, papan, transportasi, 

elektronika, hiburan bahan bakar, gas, rekening (listrik, telepon, air), dan lain-lain 

yang diukur dalam rupiah. Data konsumsi bukan pangan diambil dari rata-rata 

pengeluaran perkapita sebulan kabupaten/kota di Provinsi Papua dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2015-2018 (rupiah). 
4. Produk Domestik Regional Bruto (𝑋3) = Data PDRB yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah PDRB atas dasar harga konstan. PDRB atas dasar harga konstan 

menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga 

berlaku pada satu tahun tertentu yaitu tahun 2010. Data PDRB atas harga konstan 

menggunakan data PDRB atas harga konstan kabupaten/kota di Provinsi Papua 

tahun 2015-2018 (juta rupiah) 

 

 

 

https://www.bps.go.id/


       Metode Analisis  

       Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. 

Analisis regresi data panel merupakan gabungan antara data time series dan cross section. 

Data panel dapat mengatasi masalah yang ditimbulkan akibat pengabaian variabel-

variabel bebas yang relevan (omitted variables). Maka dari itu, regresi data panel dapat 

mengatasi masalah interkorelasi yang pada akhirnya mengakibatkan tidak tepatnya 

penafsiran regresi (Bond, 2002). 

       Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien regresi variabel 

bebas terhadap variabel terikat maka digunakan analisis regresi linear berganda (multiple 

regression linear analysis) atau dikenal juga dengan Ordinary Least Square. Persamaan 

regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

 

Keterengan: 

𝑌𝑖𝑡            = Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

α              = Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 = Koefisien Regresi 

𝑋1𝑖𝑡          = Belanja Modal 

𝑋2𝑖𝑡          = Pengeluaran Konsumsi Bukan Pangan 

𝑋3𝑖𝑡          = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

𝑒𝑖𝑡            = error 

i               = Entitas ke-i 

t               = Periode ke-t 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Pemilihan Model Terbaik 

       Untuk melihat seberapa besar pengaruh belanja modal, pengeluaran konsumsi bukan 

pangan, dan PDRB terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di kabupaten/kota di 

Provinsi Papua, maka terlebih dahulu kita harus melihat hasil setiap model yaitu model 

common effect, fixed effect, dan random effect. 

1. Uji Chow 

Tabel 1: Hasil Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

       Berdasarkan tabel 1, probabilitas Cross-section Chi-square dalam uji chow 

menunjukkan nilai 0,0000 yang artinya lebih kecil dari tingkat alpha sebesar 0,05 (0,0000 

< 0,05) dan H0 ditolak. Sehingga model terbaik yang akan dipilih dalam penelitian ini 

adalah model fixed effect. Untuk memperkuat memperkuat hasil uji chow, maka dilakukan 

uji hausman. 

 

 

Sumber: Data diolah Eviews. 2020 



2. Uji Hausman 

Tabel 2: Hasil Uji Hausman 

   

 

 

 

 

 

       Berdasarkan tabel 2, probabilitas Cross-section random menunjukkan nilai 0,0001 

yang artinya lebih kecil dari tingkat alpha sebesar 0,05 (0,0001 < 0,05) dan H0 ditolak. 

Sehingga model terbaik yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah model fixed effect. 

 

       Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Grafik 1: Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Berdasarkan grafik 1, nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,574449 yang artinya 

lebih besar dari tingkat alpha (0,054029 > 0,05) dan menerima H0 sehingga dapat 

dikatakan bahwa data terdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

       Berdasarkan tabel 3, koefisien korelasi < 0,9 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas (independent variable). 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah Eviews. 2020 

Sumber: Data diolah Eviews. 2020 

Sumber: Data diolah Eviews. 2020 



3. Uji Heterokedastisitas 
 

Tabel 4 : Hasil Uji Heterokedastisitas 

  

 

 

 

 

 

 

       Berdasarkan tabel 4, hasil dari regresi dengan menggunakan variabel residual sebagai 

variabel terikat (dependent variable) menunjukkan hasil probabilitas lebih besar 

dibandingkan tingkat alpha (α > 0,05). Sehingga dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model ini. 

 

       Hasil Analisis Regresi 

Tabel 5: Hasil Analisis Regresi Model Fixed Effect 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Berdasarkan tabel 5, hasil dari regresi variabel 𝑋1 menunjukkan hasil signifikan 

dengan arah negatif. Hasil penelitian mengenai pengaruh belanja modal yang negatif di 

Provinsi Papua dan Papua Barat terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

ditemukan oleh (Indramawan, 2018). Berpengaruh negatif menunjukkan ketika variabel 

belanja modal meningkat, maka variabel IPM akan menurun. Hal ini disebabkan karena 

dalam periode penelitian ini beberapa wilayah ada yang menurunkan anggaran belanja 

modalnya sedangkan nilai IPM naik secara bertahap setiap tahun. Selain itu, belanja 

modal merupakan investasi jangka panjang yang manfaatnya tidak bisa dirasakan pada 

saat ini, sehingga butuh penelitian dengan jangka waktu yang lebih lama untuk 

mengetahui manfaatnya. Terakhir, karakteristik masyarakat di Provinsi Papua yang relatif 

kurang sejahtera memungkinkan untuk lebih membutuhkan bantuan yang sifatnya 

langsung dirasakan dampaknya seperti belanja bantuan sosial dan belanja hibah. 

       Hasil dari regresi variabel 𝑋2 menunjukkan hasil yang signifikan dengan arah positif. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Rustariyuni, 2014). Berpengaruh positif menunjukkan 

ketika variabel konsumsi bukan pangan meningkat, maka IPM juga akan meningkat. 

Dalam periode penelitian ini, pengeluaran konsumsi bukan pangan jumlahnya setiap 

Sumber: Data diolah Eviews. 2020 

Sumber: Data diolah Eviews. 2020 



tahun meningkat sejalan dengan nilai IPM. Hasil ini sesuai dengan teori dari Hukum 

Engel yang menunjukkan semakin tinggi pendapatan rumah tangga maka semakin tinggi 

juga pengeluaran untuk konsumsi bukan pangan. Dengan pengeluaran konsumsi bukan 

pangan yang semakin tinggi, masyarakat bisa fokus untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia seperti melalui peningkatan fasilitas kesehatan dan pendidikan.  

       Hasil dari regresi variabel 𝑋3 menunjukkan hasil signifikan dengan arah positif. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian (Maulana & Bowo, 2013) dan (Muliza, Zulham, & Seftarita, 

2017). Berpengaruh positif menunjukkan ketika variabel PDRB naik, maka nilai IPM 

juga ikut naik. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menunjukkan tingkat 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Semakin tinggi PDRB disuatu wilayah, maka 

menunjukkan semakin tinggi pendapatan dari masyarakat tersebut. Ketika semakin tinggi 

pendapatan yang diterima masyarakat, maka pengeluaran masyarakat untuk peningkatan 

kualitas sumber daya manusia juga semakin tinggi. 

 

       Pengujian Hipotesis 

1. Uji T (Uji Parsial) 

       Uji T (uji parsial) digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial atau masing-

masing antara variabel bebas (independent variable) dengan variabel terikat (dependent 

variable). Pengaruh tersebut dapat dilihat dengan membandingkan nilai probabilitas 

terhadap nilai alpha (0,05). Berdasarkan tabel 5, probabilitas setiap variabel < 0,05, 

artinya setiap variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

 

2. Uji F (Uji Simultan) 

       Uji F (Uji Simultan) digunakan untuk menguji pengaruh antara seluruh variabel 

bebas (independent variable) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependent 

variable). Pengaruh tersebut dilihat dengan membandingkan Prob.(F-Statistic) dengan 

nilai alpha. Berdasarkan tabel 5, nilai Prob.(F-statistic) sebesar 0,000000 yang lebih kecil 

dari nilai alpha (0,000000 < 0,05) dan H1 diterima. Maka secara simultan (bersama-

sama) variabel X1, X2, dan X3 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai IPM.  

 

3. Koefisien Determinasi (𝑅2) 

       Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan 

variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai 

R2 sebesar 0,997486. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas yaitu 

belanja modal, pengeluaran konsumsi bukan pangan, dan PDRB dalam menjelaskan 

variabel terikat yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah sebesar 99%. 

Sedangkan 1%-nya dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

       Kesimpulan 

       Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, bagaimana pengaruh secara individu 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat melalui uji T (uji parsial) memiliki 

kesimpulan yaitu variabel belanja modal berpengaruh signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dengan arah negatif sehingga ketika belanja modal naik, 

maka IPM akan turun. Hal ini karena total jumlah belanja modal kabupaten/kota di 

Provinsi Papua berjumlah fluktuatif tidak sebanding dengan nilai IPM yang naik. Selain 

itu, belanja modal merupakan investasi jangka panjang yang manfaatnya tidak bisa 

dirasakan dengan jangka waktu yang singkat, sehingga butuh penelitian dengan jangka 



waktu yang lebih lama untuk mengetahui manfaatnya. Terakhir, kondisi masyarakat di 

Provinsi Papua yang relatif kurang sejahtera lebih membutuhkan untuk menerima 

bantuan yang sifatnya langsung dirasakan dampaknya seperti belanja bantuan sosial dan 

belanja hibah. 

       Selanjutnya adalah pengeluaran konsumsi bukan pangan berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan arah positif. Pembangunan 

manusia merupakan proses yang dimiliki manusia untuk memperbanyak pilihan-pilihan 

dalam hidup. Diantara banyak pilihan tersebut, pilihan yang terpenting ialah pilihan untuk 

berumur panjang dan sehat, untuk berilmu pengetahuan, dan mempunyai akses terhadap 

sumber daya yang dibutuhkan agar dapat hidup secara layak. Untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut, perlu biaya yang dikeluarkan yang termasuk dalam pengeluaran konsumsi bukan 

pangan. Semakin besar pengeluaran konsumsi bukan pangan yang dikeluarkan, maka 

semakin maksimal kebutuhan untuk memaksimalkan kualitas sumber daya manusia.  

       Terakhir Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan arah positif. Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) sebagai total dari hasil kegiatan produksi barang dan jasa dapat 

menunjukkan tingkat pendapatan masyarakat kabupaten/kota di Provinsi Papua. Semakin 

tinggi pendapatan yang diterima, semakin tinggi juga pengeluaran masyarakat untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sehingga semakin tinggi PDRB yang 

dihasilkan oleh masyarakat kabupaten/kota di Provinsi Papua, semakin tinggi kualitas 

sumber daya manusia yang dihasilkan. 

       Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, variabel yang paling dominan 

mempengaruhi kualitas sumber daya manusia adalah variabel pengeluaran konsumsi 

bukan pangan (𝑥2). Hal ini karena variabel pengeluaran konsumsi bukan pangan memiliki 

koefisien regresi yang paling besar diantara variabel bebas lainnya. 

 

       Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh variabel belanja modal, pengeluaran 

konsumsi bukan pangan, dan PDRB terhadap kualitas sumber daya manusia, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat diambil, yaitu:  

a. Pemerintah daerah lebih meningkatkan kinerja pengawasan penyerapan anggaran 

belanja modal agar lebih optimal dan tepat sasaran sehingga pembangunan sarana dan 

prasarana dapat berjalan secara maksimal.  

b. Adanya peningkatan anggaran belanja yang sifatnya langsung diterima oleh 

masyarakat seperti belanja bantuan sosial dan belanja hibah sehingga saat kesejahteraan 

naik, kualitas sumber daya manusia kabupaten/kota di Provinsi Papua juga ikut naik. 

c. Pemerintah daerah lebih banyak menyediakan lapangan kerja dan menaikkan 

penyerapan tenaga kerja agar pendapatan masyarakat menjadi naik. Sehingga, ketika 

pendapatan masyarakat naik maka total PDRB dan pengeluaran masyarakat untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia juga ikut naik.  

d. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan dan mempertimbangkan 

variabel-variabel lainnya dalam masalah peningkatan kualitas sumber daya manusia 

kabupaten/kota di Provinsi Papua. 
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